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SUMARRY

SEVA OKTARINA. Field test eficacy of Shrimp Shell Compost Extract 

(SSCE) to control downy mildew on Chinese cabbage (Brassica juncea L. Czem). 

(Supervised by SUWANDI SALEH and NIRWATI ANWAR).

The objectives of this study was to know the concentration and application 

timing of SSCE for prevent and control downy mildew on chinese cabbage in field. 

Efflcacy study was conducted againts at orchard in Talang Buruk, Sukarame, 

Palembang ffom January 2008 to March 2008. The study was designed by 

Completely Randomized Design (CDR) with eight treatment. They were EKKU 

5%-OHST, EKKU 1 %-1+7HST, EKKUl%-l+7+14HST, EKKU2%-1+7HST, 

EKKU2%-l+7+14HST, POC NASA, difenokonazol, and untreated, with four 

replications.

The result showed that application of as soil drenching as well as leaf

• spraying did not significally suppress desease, as compare to untreated. The growth

responses of chinese cabbage applied with SSCE which was meassured as fresh

weigth of plant and fresh weight of root was also no significally different.



RINGKASAN

SEVA OKTARINA. Uji efikasi lapangan Ekstrak Kompos Kulit Udang (EKKU)

sebagai pengendali penyakit lapuk daun pada caisin (.Brassica juncea L. Czem).

(Dibimbing Oleh SUWANDI SALEH dan NIRWATI ANWAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi dan waktu aplikasi dari

ekstrak kompos kulit udang (EKKU) untuk pencegahan dan pengendalian lapuk daun

Peronospora pada tanaman caisin di lapangan. Penelitian ini dilaksanakan dari

Januari 2008 sampai Maret 2008 di lahan sayuran caisin di Talang Buruk Kecamatan

Sukarame, Palembang. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap

(RAL) dengan 8 perlakuan yaitu EKKU5%-0HST, EKKU1%-1+7HST, EKKU1%-

1+7+14HST, EKKU2%- 1+7HST, EKKU2%-l+7+14HST, POC NASA,

difenokonazol, dan tanpa perlakuan, yang masing-masing terdiri dari 4 ulangan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi EKKU kurang efektif 

menekan penyakit lapuk daun peronospora pada tanaman caisin. Pada respon

pertumbuhan tanaman caisin yang diukur dari berat segar tanaman dan berat segar 

akar, juga tidak ditemukan pengaruh signifikan dari masing-masing perlakuan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman caisin mempunyai nilai komersial yang tinggi sebagai sumber gizi

rakyat di Indonesia maupun di beberapa negara (Harjono, 2001). Tanaman caisin
C"

(.Brassica juncea L. Czem.) lebih dikenai dengan nama sawi manis, 

memiliki kandungan vitamin A dan gizi yang tinggi (Cahyono, 2003).

Dalam meningkatkan produksi tanaman caisin, petani telah melakukan 

berbagai upaya termasuk penggunaan benih varietas tahan, pemupukan yang tepat, 

perbaiakn cara bercocok tanam, pengendalian hama dan penyakit serta pengairan 

yang teratur. Setiap faktor yang mempengaruhi produksi tanaman caisin sangat 

penting untuk diperhatikan. Salah satu faktor tersebut adalah penurunan kualitas dan 

kuantitas hasil produksi caisin akibat adanya serangan hama dan penyakit.

Menurut Semangun (2000) Peronospora parasitica (Pers. ex Fr.) merupakan 

penyebab penyakit lapuk daun pada tanaman brassicaceae, meskipun penyakit pada 

tanaman-tanaman ini disebabkan oleh patogen yang berbeda. Secara kurang tepat 

para petani sering menyebut penyakit ini sebagai penyakit “embun tepung”.

Penyakit penting pada tanaman sayuran, antara lain layu fusarium pada tomat 

yang disebabkan Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici, lapuk daun pada sawi yang 

disebabkan Peronospora parasitica, dan layu bakteri pada cabai yang disebabkan 

Ralstonia solanacearum tidak efektif dikendalikan dengan pestisida sintetik 

(Semangun, 2000; Cerkaurkas, 2004; 2005).

Tanaman ini

1



2

Penggunaan pestisida sintetik untuk mengendalikan penyakit tanaman oleh 

petani di Indonesia masih sangat tinggi. Hal ini disebabkan masih langkanya 

biopestisida pengendali penyakit tanaman di pasaran, yang memungkinkan pestisida 

sintetik sebagai satu-satunya pilihan untuk pengendalian penyakit tanaman sayuran. 

Kegagalan pengendalian dengan pestisida sintetik tersebut disebabkan oleh cepatnya 

patogen menjadi resisten terhadap pestisida (FRAC, 2003). Berbeda dengan produk 

pestisida sintetik, produk organik terutama yang beraksi melalui induksi resistensi 

tidak menyebabkan resistensi patogen.

Pengendalian non-kimiawi yang murah dan mudah didapat sangat perlu untuk 

dimasyarakatkan. Hal ini dilakukan agar ketergantungan petani terhadap produk 

kimia sintetis dapat dihindari dan resiko kontaminasi dapat diminimalkan. Suwandi 

et al. (2003) dan Suwandi (2004) telah berhasil memformulasi suatu varian ekstrak 

kompos untuk pengendalian penyakit tanaman yaitu dengan memfermentasikan 

kompos campuran pupuk kandang sapi dan kulit udang yang dikenal sebagai ekstrak

Hasil pengujian lapangan pada tanaman cabai, 

kacang panjang dan kubis menunjukkan bahwa EKKU efektif mengendalikan 

penyakit bercak Cercospora spp. pada cabai, penyakit karat daun kacang panjang 

dan penyakit bercak Alternaria spp. pada tanaman kubis (Suwandi, 2004). 

Kemampuan pengendalian menggunakan ekstrak kompos kulit udang juga tidak 

hanya terbatas pada tanaman sayuran, tetapi juga terbukti efektif pada tanaman 

tahunan yaitu terhadap penyakit mati ujung pada tanaman kopi (Suwandi et al.y 

2003).

kompos kulit udang (EKKU).
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EKKU lebih unggul dari ekstrak kompos umumnya. Ekstrak kompos biasa 

diaplikasikan pada konsentrasi 100% (tanpa pengenceran) dan aplikasi hanya efektif 

jika menggunakan ekstrak segar (Cronin et al., 1996; Diver, 1998; Elad and 

Shtienberg, 1994; Welke, 1999). Keunggulan ini memungkinkan EKKU dapat 

dikemas dan diaplikasi sebagaimana layaknya produk biopestisida lainnya, sehingga 

cukup potensial untuk dikomersialisasikan.

Penelitian ini merupakan kajian lanjutan dalam pengembangan EKKU untuk 

diformulasikan sebagai biopestisida pengendali penyakit tanaman sayuran. Kajian 

lebih ditekankan pada uji efikasi pengendalian penyakit lapuk daun peronospora 

pada tanaman caisin di lapangan.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui konsentrasi EKKU yang sesuai untuk pencegahan dan

pengendalian lapuk daun peronospora pada tanaman caisin.

2. Mengetahui pengaruh aplikasi EKKU terhadap pertumbuhan tanaman caisin.

C. Hipotesis

1. Diduga konsentrasi EKKU 2 % yang diaplikasikan pada 7 dan 14 hari setelah 

tanam lebih efektif dalam menekan penyakit lapuk daun peronospora pada 

tanaman caisin.

2. Diduga EKKU dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman caisin.
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